
License Available online on: http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index 
 

VICRATINA: JurnalPendidikan Islam 

Volume 5 Nomor 8 Tahun 2020 P-

ISSN: 2087-0678X 
 

 
 

IMPLEMENTASI SIKAP AMANAH PENDIDIK  DAN PESERTA DIDIK  

DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DI MI ASSALAM KOTA BATU 
 

Nunuk Setiyowati
1
, Imamatul Falikha

2
, 

MaskuriBakri
3
Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam Pasca Sarjana Universitas Islam 

Malang 

e-mail: 
1
nunzahwa@gmail.com , 

imamatul2@gmail.com
2
Masykuri@unisma.ac.id , 

 
 

Abstract 

 

The purpose of this study is to describe and analyze the values, the process of 

implementing the trustworthines of an educator and student in islamic religious 

education at MI Assalam Batu City. This research uses of qualitative approach with the 

type of case study, data collection using purposive techniques, data development jusing 

snowboll, data collection techniques using observation, interviews, and documentation. 

Data analysis was carried out using Miller Hubermen’s analysis to ensure the acurracy 

of the data, internal and external audits were carrier out. The results showed that the 

trustworthiness of educator and student in islamic religious education at MI Assalam 

Batu City is a must that must be implemented as a manifestation of the school’s 

commitment to teaching ang learning activities in order to achieve the expected learning 

objectives. An attitude of trust is very much needed in the implementation of learning to 

foster a high sense of responsibility ang discipline for both educators and student so that 

the teaching and learning process is created in a condusive and optimal atmosphere. The 

implementation of the attitude of trust is carried out through learning, example, 

strengthening and habituation so that it is embedded in educators and student who have a 

high scientific discipline mentality, both in the classsroom and outside the classroom , the 

high scientific discipline that is formed is awareness and obligation in carriying out 

teaching tasks and learning, as well as appreciating the profesionalism of a high work 

ethic in the process of teaching and learning. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang nilai-nilai, 
proses implementasi sikap amanah seorang pendidik dan peserta didik dalam pendidikan 

agama islam di MI Assalam Kota Batu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus, pengambilan data dengan teknik purposive, pengembangan data 

menggunakan snowboll, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisisnya Milles 

Huberman1, untuk menjamin keakuratan data dilakukan audit internal dan eksternal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap amanah pendidik dan peserta didik dalam 

pendidikan agama islam di MI Assalam Kota Batu adalah suatu keharusan yang wajib 

dilaksanakan sebagai wujud dari komitmen sekolah dalam aktifitas belajar mengajar agar 
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tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sikap amanah sangat dibutuhkan dalam 

implementasi pembelajaran untuk menumbuhkan rasa tanggungjawab dan disiplin ilmu 

yang tinggi baik bagi pendidik maupun peserta didik agar proses belajar mengajar 

tercipta dalam suasana yang kondusif dan optimal. Implementasi sikap amanah dilakukan 

melalui pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan pembiasaan sehingga tertanam dalam 

diri pendidik dan peserta didik memiliki mental disiplin keilmuan tinggi, baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas, disiplin keilmuan yang tinggi yang terbentuk adalah 

kesadaran dan kewajiban dalam menjalankan tugas mengajar dan belajar, serta 

menghargai profesionalitas etos kerja yang tinggi dalam proses kegiatan belajar 

mengajar.  

 

Kata Kunci : Implementasi, Sikap Amanah, pendidikan agama islam 

 

 
A. Pendahuluan 

Peletakanfondasi agama menjaditanggungjawab orang tua, sekolahdanmasyarakat 

(YenniYunita, Ismail Akzam, 2019: 55). 

Pendidikankarakteradalahupayapembentukankepribadian yang baik agar 

menjadikebiasaandalamberakhlakmulia (Haeruddin, Bahaking Rama, 2019: 61). 

Keberhasilaninitidakhanyapadaaspekkognitifakantetapijugapadaaspeksikap. Nabi 

Muhammad SAW sebagaisuritauladan yang bisaditirudanditeladani. 

Ditengahkaumnyanabiadalah orang yang paling utamakepribadiannya, paling 

jujurtuturkatanya, paling patuhmemenuhijanjidan paling 

bisadipercayasehinggamasyarakatmenggelarinya Al-Amiin/yang dapatdipercaya (Al-

Hufiy, 2000: 205). Sehubungandengansikapamanah yang dimilikiolehNabi Muhammad 

SAW pendidikdanpesertadidikharuslahbisamemilikisifat yang 

demikiankarenapendidikadalahpewaris para nabi. 

Tanggungjawabpendidikdalammelaksanakanamanahituadalahmendidikdenganajaran 

Islam, mengembangkankepribadianmerekadenganahklak yang 

muliadanmembekalipesertadidikdenganpenanamannilai-

nilaisikapamanahsebagaibekaldalamkehidupanpesertadidikselanjutnya. 

Namundemikianpendidikbukanlahsatu-satunya yang bisamempengaruhiseoranganak, 

tetapijuga orangtua, temandanlingkungantempattinggalpesertadidik. Pendidikmerupakan 

orang yang bertanggungjawabdalammenanamkansikapamanahpadapesertadidik. Begitu 

pula sebaliknya, 

seorangpendidikharusbisamemberitauladandenganamanahdisiplinwaktudalampengajara

n agar pesertadidikmendapatkanfigurtauladanseorangpendidik yang benar-

benarmenjadipanutanbagisemuapesertadidiknya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa pendidik dan peserta didik 
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MI Assalam Kota Batu dalam melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik dan peserta 

didik sering kali lalai dan tidak mengindahkan amanah yang telah menjadi tugas dan 

kewajiban masing-masing. Kewajiban peserta didik patuh dan taat pada aturan yang 

telah dibuat dan ditetapkan, sehingga membentuk peserta didik kearah yang lebih baik. 

Pendidikpun mempunyai tugas dan kewajiban yang sama untuk mematuhi tata tertib 

yang sudah dibuat oleh sekolah dalam menjalankan aktifitas pengajaran. Tata tertib bagi 

pendidik selain presensi kehadiran jam pertama di sekolah dan jam ketika akan pulang, 

juga tentang kehadiran di dalam kelas pada mata pelajaran yang diampunya. Selayaknya 

pendidik hadir lebih awal di sekolah/kelas sebelum kehadiran peserta didiknya untuk 

memberikan tauladan disiplin waktu dan menanamkan sikap amanah kepada peserta 

didiknya. 

Kondisi geografis lingkungan MI Assalam Kota Batu adalah sebuah yayasan 

dengan 3 lembaga pendidikan formal yang saling berdekatan antar 3 lembaga tersebut, 

diantaranya adalah SMP Assalam, RA.11 Siti Khadijah dan MI Assalam. Kondisi 

tersebut menimbulkan keragaman, kekompakan, kebersamaan dan juga persinggungan 

antar satu lembaga dengan lembaga yang lain terkait tata tertib masing-masing lembaga. 

Peserta didik dalam mentaati tata tertib sekolah salah satunya tentang jajan di luar kantin 

serta dalam menggunakan toilet masih banyak pelanggaran yang dilakukan, masih 

belum maksimal dalam prakteknya, padahal banyak cara yang telah dilakukan oleh 

pendidik agar peserta didik mampu menerapkan sikap amanah dalam mematuhi tata 

tertib sekolah tersebut.  

Menanamkan sikap amanah, terutama di lingkungan pendidikan terasa semakin 

sulit antara lain penyebabnya adalah krisis keteladanan, sanksi yang diberikan oleh guru 

di sekolah tersebut kurang tegas dan tidak adanya kesamaan antara kata-kata dengan 

perbuatan, hal tersebut semakin merambah hampir disetiap ranah kehidupan termasuk di 

lembaga pendidikan. Amanah menurut bahasa adalah janji atau titipan dan sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang. Sedangkan menurut istilah adalah suatu sifat dan sikap 

pribadi yang setia, tulus hati dan jujur didalam melaksanakan sesuatu yang 

dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, rahasia maupun tugas kewajiban yang 

kemudian diwujudkan dalam sikap dan tingkah lakunya baik terhadap dirinya maupun 

lingkungannya. Dalam QS. Al-Maidah ayat 67, Allah SWT berfirman yang artinya: 

“Wahai rosul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika 

kamu kerjakan apa yang diperintahkan itu, berarti kamu tidak menyampaikan 

amanatNya. Alloh memelihara kamu dari gangguan manusia. Sesungguhnya Alloh tidak 
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memberi petunjuk kepada orang-orang kafir”. Ayat ini merupakan legitimasi dakwah 

Rasulullah SAW. Dalam ayat ini Allah mengamanahkan apa yang diturunkan-Nya 

kepada Rasulullah untuk disampaikan kepada umat manusia. Menurut pendapat Ibn 

Katsir yang dimaksud dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad adalah agama 

yaitu seperangkat ajaran dengan berbagai aturan untuk ditaati dan dijalankan manusia 

agar manusia mendapatkan kebaikan hidup baik dunia maupun di akhirat. 

Peran pendidik sebagai pengajar dalam menanamkan sikap amanah diharapkan 

dapat memberikan ajaran-ajaran dan manfaat amanah kepada peserta didiknya. Dalam 

peroses pengajaran, peran pendidik dalam menanamkan sikap amanah dapat dilakukan 

dengan cara menyampaikan pengetahuan dan pemahaman tentang sikap amanah, 

memberikan ajaran-ajaran mengenai arti dan manfaat sikap amanah kepada peserta 

didik dan memberikan contoh/tauladan nyata dalam kehidupan. Adapun peran usaha 

pendidik sebagai motivator adalah bersikap terbuka dalam arti guru harus melakukan 

tindakan yang mampu memotivasi murid agar mampu menumbuhkan karakter amanah 

dalam dirinya.  

Karakteristik pendidikan agama Islam memiliki nilai dan spirit utuk membentuk 

dan mengembangkan kepribadian individu maupun kepribadian sosial untuk mampu 

menjadi kepribadian yang berakhlakul karimah. Apabila kepribadian individu 

merupakan hak pribadi, maka kepribadian sosial senantiasa memperhatikan dan peduli 

akan kondisi sosial lingkungan sekitarnya. Dalam kehidupan sosial, dimana sekolah 

sebagai bagian dari salah satu lembaga yang merupakan miniatur lingkungan sosial di 

tengah masyarakat harus mampu menjadi garda terdepan dalam upaya membentuk 

perilaku peserta didik yang senantiasa memiliki sikap amanah sebagai wujud dari 

pendidikan karakter keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu pendidikan 

agama Islam menekankan pentingnya memperhatikan nilai-nilai sikap amanah sesuai 

dengan syari’at agama islam dan tauladan yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW, 

merupakan suatu pendidikan dan kebiasaan yang harus ditanamkan dalam segala aspek 

pendidikan terutama dalam pendidikan dasar anak sebagai bekal peserta didik dalam 

melanjutkan pada jenjang pendidikan selanjutnya. 

 

Metode Penelitian  

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrument utama, tujuannya 

untuk memperoleh data yang lengkap, karena kedudukan peneliti dalam penelitian 

kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul, penganalisa, penafsir data, 
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dan sampai akhirnya menjadi pelapor (reporter) dari apa yang ditelitinya. Sedangkan 

informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, 

peserta didik, orang tua peserta didik, dan orang-orang disekitar yang terkait dengan 

masalah penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang 

dikembangkan oleh Milles Huberman melalui pengumpulan data, condentation, 

penyajian data, dan verifikasi data. Untuk memvalidasi data peneliti menggunakan cara 

triangulasi metode, cara ini dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan data sejenis, 

tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda, dalam 

mengembangkan validitas data peneliti juga menggunakan review informan yaitu 

setelah peneliti mendapatkan data dan berusaha menyusun sajian datanya secara utuh, 

yang kemudian dikomunikasikan kepada informan khususnya informan kunci (key 

informan), yakni guru pendidikan Agama Islam.  

 

Nilai-nilai Sikap Amanah Pendidik dan Peserta Didik sebagai Pijakan Membangun 

Karakter Berbasis Pendidikan Agama Islam  

Dalam mewujudkan sikap amanah, tidak dapat dilakukan tanpa penanaman nilai-

nilai dalam implementasinya. Terdapat sembilan pilar amanah/karakter yang berasal 

dari nilai-nilai universal, yaitu:  

1. Karakter cinta Alloh dan segenap penciptaan-Nya  

2. Kemandirian dan tanggung jawab  

3. Kejujuran/amanah dan diplomatis  

4. Hormat dan santun  

5. Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/kerja sama  

6. Percaya diri dan pekerja keras  

7. Kepemimpinan dan keadilan  

8. Baik dan rendah hati  

9. Saling menghargai, perdamaian dan rasa persatuan.  

Kesembilan karakter amanah itu diajarkan secara sistematis dalam model 

pendidikan holistik menggunakan metode knowling the good, feeling loving the good, 

dan acting the good. Knowling the good bisa mudah diajarkan sebab pengetahuan 

bersifat kognitif saja. Setelah knowling the good harus ditumbuhkan feeling loving the 

good, yakni bagaimana merasakan dan mencintai kebijakan menjadi engine yang bisa 
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membuat orang senantiasa mau berbuat sesuatu kebaikan. Dengan cara demikian akan 

tumbuh kesadaran bahwa orang mau melakukan perilaku kebijakan karena dia cinta 

dengan perilaku kebajikan itu. Setelah terbiasa melakukan kebajikan, maka acting the 

good itu berubah menjadi kebiasaan dan ini bisa dilakukan baik oleh pendidik maupun 

peserta didik.  

QS. At-Tiin:4 yang artinya “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. Berdasarkan ayat tersebut, sangat jelas bahwa 

manusia adalah makhluk ciptaan Alloh SWT paling sempurna dengan dibekali akal dan 

pikiran untuk mengembangkan diri dan berkarya di alam semesta menghasilkan 

kemakmuran bagi berlangsungnya kehidupan yang bermanfaat bagi lingkungan 

sekitarnya. Dengan bekal akal dan pikiran manusia tersebut, maka manusia yang 

mampu berpikir mengolah akalnya akan mencapai tujuan hidup bahagia di dunia dan 

akhirat melalui pendidikan berdasarkan syari’at agama. 

 

Implementasi Sikap Amanah Pendidik dan Peserta didik dalam Menteladani 

Berperilaku Sehari-hari Berbasis Pendidikan Agama Islam  

Implementasi pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dan 

pendidik yang menggunakan segala sumber daya sesuai dengan perencanaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya dalam rangka mencapai tujuan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar 

menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik (Raharjo, 2012:147). Dapat 

disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran adalah proses penerapan dalam 

pembelajaran untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas baru dengan 

mengharapkan ada perubahan dalam diri orang yang diajarkan. Dengan demikian 

implementasi pembelajaran merupakan penerapan suatu perencanaan pembelajaran 

dengan menggunakan sumber daya guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Untuk menteladankan sikap amanah bagi peserta didik, seorang pendidik terlebih 

dahulu menempatkan dirinya dalam pembiasaan berperilaku amanah dalam setiap 

aktifitas pengajaran yang dilakukan agar peserta didik mendapatkan figur/contoh yang 

bisa ditiru untuk kemudian dapat dipraktikkan oleh peserta didik dalam tindakan  nyata 

sebagai wujud peserta didik mampu mentaati tata tertib sekolah. Menteladankan sikap 

amanah peserta didik melalui pendidikan berbasis pada pendidikan agama Islam di 

lembaga pendidikan, memiliki beberapa formulasi dalam mengimplementasikannya, 

sehingga peserta didik akan lebih adaptif terhadap lingkungan yang ada, diantaranya;  
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a. Proses pembelajaran, bahwa penanaman nilai-nilai sikap amanah dalam 

pendidikan pada peserta didik merupakan keniscayaan, pendidik menanamkan 

nilai-nilai pembiasaan amanah melalui kegiatan intra kurikuler maupun ekstra 

kurikuler secara riil. Lebih lanjut, amanah diwujudkan dalam bentuk perilaku 

kegiatan pembelajaran sehari-hari melalui tauladan dari pendidik. Di sinilah 

pentingnya pendidik mentransformasikan pengertian tentang sikap amanah, 

sehingga antara teori dan praktek menyatu ketika menjelaskan materi 

pembelajaran. Pendidik mengaitkan setiap nilai yang ditanamkan bersamaan 

materi pembelajaran untuk menanamkan nilai sikap amanah. Melalui materi 

tersebut, pendidik menjelaskan bentuk sikap amanah. Selain itu, pendidik juga 

memberi contoh setiap nilai-nilai tersebut dalam kehidupan peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan peryataan Jean Piaget (2003) bahwa peserta didik sekolah 

memasuki tahap operasional konkret sehingga dalam menguasai suatu 

pengetahuan membutuhkan contoh nyata.  

b. Keteladanan, bahwa keteladanan pendidik dalam bersikap, mewujudkan dengan 

rasa cinta dan kasih sayang kepada peserta didik untuk menanamkan nilai sikap 

amanah sangat penting. Hal ini ditunjukkan ketika pendidik membimbing 

peserta didik dengan sabar dan tekun. Pendidik memberikan kesempatan yang 

sama kepada semua peserta didik untuk berpartisipasi di dalam kelas. Perhatian 

yang sama kepada semua peserta didik juga diberikan oleh pendidik untuk 

menyama ratakan implementasi sikap amanah bagi semua peserta didiknya. 

Keteladanan yang diberikan pendidik dilakukan secara berulang-ulang. Maka 

dari itu, proses pengembangan karakter dalam sikap amanah memerlukan 

model, teladan, dan contoh konkret yang konsisten, khususnya dari mereka 

yang menjadi panutan semua peserta didik, pendidik menunjukkan keteladanan 

dalam perilaku atau tindakannya. Melalui model atau keteladanan, diharapkan 

peserta didik akan meniru dan menerapkan sikap serta perilaku pendidik dalam 

aktifitas belajar di sekolah, termasuk dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Penguatan, yang menjadi perhatian dalam penataan kelas adalah penempatan 

peserta didik yang sudah terbiasa berperilaku amanah dan peserta didik yang 

cenderung banyak melakukan pelanggaran pada tata tertib sekolah.  Di dalam 

kelas, posisi duduk peserta didik berganti-ganti setiap seminggu sekali. Setiap 

peserta didik akan mendapatkan tempat duduk secara bergantian dimasing-

masing posisi meja kursi rata di dalam kelas agar peserta didik saling berbaur 
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dan berinteraksi dengan semua teman-temannya. Hal inilah yang menjadikan 

pendidik membantu setiap peserta didik untuk saling menghargai satu sama 

lain, memandang yang lain sebagai pribadi yang unik, memiliki rasa hormat, 

dan menjadi bagian serta bertanggung jawab. Bentuk penguatan lain adalah 

pendidik dapat memberikan reward/pujian atas perbuatan baik/amanah peserta 

didik, dan juga memberikan hukuman atas pelanggaran tata tertib yang 

dilakukan peserta didik berkaitan dengan sikap dan kebiasaan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara menegur, menasihati, dan memberikan hukuman yang 

mendidik ke arah yang lebih baik. 

d. Pembiasaan di dalam kelas dan di luar kelas;  

(a) pembiasaan di dalam kelas; peserta didik terbiasa untuk menghargai, 

menyayangi dan berbaur dengan semua temannya dengan arahan berupa 

pembiasaan yang kontinu dari pendidik. 

 (b) pembiasaan di luar kelas, pendidik membiasakan semua peserta didik 

untuk menerima dan tidak membeda-bedakan kepada temannya, hal ini 

terlihat ketika peserta didik terbiasa bermain bersama, bercanda, dan 

berbaur dengan temannya pada waktu istirahat. Pendidik juga memberikan 

tugas belajar kelompok di rumah agar peserta didik yang taat dan amanah 

dengan tata tertib sekolah dengan yang sering melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah dapat berbaur dengan baik meskipun tidak di lingkungan 

sekolah. Sementara itu, ada beberapa kegiatan di luar kelas untuk 

membiasakan peserta didik agar menampilkan nilai-nilai sikap amanah 

dalam bentuk karakter peduli lingkungan, disiplin, jujur, religius, dan 

bertanggung jawab, melalui pembiasaan sikap dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

Kolaborasi dalam belajar adalah pembelajaran secara langsung dan 

konkret menunjukkan kepada peserta didik tentang kehidupan yang 

sebenarnya. Pembelajaran itu memberi kesempatan implementasi sikap 

amanah kepada setiap peserta didik di sekolah MI Assalam. Kesempatan 

implementasi yang terus menerus sebagai pembudayaan serta pembiasaan 

yang membentuk perilaku/karakter peserta didik. Posisi pendidik sebagai 

motivator selalu mensosialisasikan kepada peserta didik terkait dengan 

nilai-nilai sikap amanah, tanggung jawab dan disiplin waktu serta 

melakukan berbagai ibadah sunnah dalam nuansa pendidikan keislaman.  
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Model Implementasi Sikap Amanah Pendidik dan peserta didik berbasis 

Pendidikan Agama Islam  

Implementasi pembiasaan sikap amanah oleh pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan aktifitas kegiatan belajar mengajar di sekolah melalui tauladan dan 

hukuman konstruktifitas mendidik untuk menciptakan dan menanamkan nilai-nilai 

amanah agar mencapai tujuan sesuai syari’at dan berdasarkan pendidikan keislaman 

yang berlandaskan Al-Quran , Hadits dan Sunnah Rosululloh SAW. Implementasi 

tersebut antara lain: 

a. Kurikulum akademis yang berlaku bagi semua peserta didik, baik peserta didik 

taat tata tertib maupun peserta didik dengan kategori sering melakukan 

pelanggaran.  

b. Integrasi, menempatkan pendidik dan semua peserta didik untuk mampu secara 

bersama-sama dalam proses menjalankan kewajiban dan hak belajar mengajar di 

sekolah.  

c. Pembiasaan, dalam hal ini baik pendidik maupun peserta didik sama-sama 

melaksanakan niali-nilai amanah yang telah diatur dan menjadi kebijakan di 

sekolah yang harus dilaksanakan tanpa ada perbedaan dalam praktek 

pelaksanaannya.  

 

Kesimpulan:  

1. Implementasi nilai sikap amanah di MI Assalam Kota Batu bagi pendidik dan 

peserta didik melalui pembiasaan dan tauladan yang dilaksanakan merupakan 

kewajiban yang harus dilaksanakan dengan tertib dan ada hukuman/reward untuk 

setiap tindakan taat atau pelanggaran atas tata tertib tersebut. 

2. Pembiasaan nilai-nilai sikap amanah mutlak dibutuhkan dalam dunia pendidikan 

dalam bentuk tauladan untuk bisa di interpretasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dapat diperoleh peserta didik dalam kegiatan belajar di sekolah melalui 

bimbingan dan arahan dari pendidik. 

3. Kondisi lingkungan 3 lembaga yang saling berdekatan menjadikan MI Assalam 

Kota Batu harus memberlakukan hukuman yang bersifat mendidik atas setiap 
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pelanggaran yang dilakukan baik kepada pendidik maupun peserta didiknya, agar 

kebijakan yang diambil dapat mengantarkan sekolah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

 

 

 

 

Saran.  

1. Pembiasaan nilai sikap amanah di Sekolah MI Assalam hendaknya menjadi suatu 

kegiatan yang harus dilakukan tanpa tebang pilih baik bagi pendidik dan peserta 

didik. 

2. Pendidik harus mampu menjadi tauladan dan mengarahkan semua peserta 

didiknya untuk mampu menjalankan hak dan kewajibannya dala menuntut ilmu di 

Sekolah MI Assalam Kota Batu. 

3. Stakeholder seorang kepala sekolah diharapkan mampu menjalankan tugas dan 

fungsinya dengan baik dalam menjalankan kebijakan dan tata tertib sekolah yang 

sudah tertuang dan tersusun dalam kurikulum lembaga. 
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